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Abstract: This study aims to enhance elementary school students’
motivation to learn English and to identify the factors contributing to
their low motivation. The research is grounded in the need to prepare
students for the global era, in which English proficiency is an essential
skill from an early age. The study employs a Classroom Action
Research (CAR) method using the Kemmis and McTaggart model,
consisting of planning, action, observation, and reflection stages.
Data were collected through observations, learning outcome
evaluations, and interviews with English teachers. The findings reveal
that students’ low motivation is influenced by perceptions that English
is difficult, the lack of engaging teaching methods, limited learning
facilities, and students’ weak willingness to learn. The implemented
actions—such as using songs, educational games, teaching aids, role-
play activities, and interactive communication—significantly
increased students’ activeness and motivation. Moreover, the study
emphasizes the importance of introducing English at the elementary
level, as ages 6-13 represent a critical period for language
development. With appropriate external motivation and strong
teacher support, English learning becomes more effective, enjoyable,
and meaningful. This study recommends that English instruction
continue to be implemented in elementary schools through creative
teaching methods and sufficient learning facilities.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris pada siswa sekolah dasar

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi tersebut. Latar belakang penelitian
didasari oleh kebutuhan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi era globalisasi, di mana kemampuan
berbahasa Inggris menjadi kompetensi penting sejak usia dini. Penelitian menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart dengan tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Data diperoleh melalui observasi, evaluasi hasil belajar, serta wawancara dengan guru bahasa Inggris.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya motivasi siswa dipengaruhi oleh anggapan bahwa bahasa Inggris
sulit, kurangnya metode pembelajaran yang menarik, keterbatasan fasilitas, serta lemahnya kemauan belajar
siswa. Tindakan yang diterapkan, seperti penggunaan lagu, permainan edukatif, alat peraga, role play, serta
komunikasi interaktif, terbukti mampu meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa secara signifikan. Selain itu,
penelitian menegaskan pentingnya pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar karena masa usia 6—13 tahun
merupakan fase kritis bagi perkembangan bahasa. Dengan motivasi eksternal yang tepat dan dukungan guru,
pembelajaran bahasa Inggris menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna. Penelitian ini
merekomendasikan agar pembelajaran bahasa Inggris terus diterapkan di sekolah dasar dengan metode yang
kreatif serta dukungan sarana pembelajaran yang memadai.

Kata Kunci: Metode Pembelajaran Kreatif; Motivasi belajar; Pembelajaran Bahasa Inggris; Penelitian Tindakan
Kelas; Sekolah Dasar.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sejak usia dini merupakan bagian penting dari
upaya pembangunan nasional, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Salah satu
kompetensi yang dibutuhkan dalam era global adalah kemampuan berbahasa Inggris sebagai
bahasa internasional yang berperan dalam bidang pendidikan, teknologi, dan komunikasi
global (Penggabean, 2015). Oleh karena itu, pengenalan dan pembelajaran bahasa Inggris sejak
jenjang sekolah dasar menjadi langkah strategis dalam menyiapkan generasi yang kompetitif
di masa depan.

Di Indonesia, pembelajaran bahasa Inggris pada jenjang sekolah dasar umumnya
diselenggarakan sebagai muatan lokal pilihan. Meskipun demikian, sebagian besar sekolah
dasar telah menerapkan pembelajaran bahasa Inggris sebagai bagian dari pengembangan
kompetensi peserta didik (Sudrajat, 2015). Pemerintah melalui kebijakan pendidikan juga
mendorong terciptanya proses pembelajaran yang bermutu sebagaimana diamanatkan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang
menekankan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara
optimal, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Namun, dalam praktiknya pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar masih menghadapi
berbagai kendala, khususnya rendahnya motivasi belajar siswa. Banyak siswa menganggap
bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang menarik, sehingga berdampak
pada rendahnya minat, partisipasi, dan hasil belajar siswa (Maili, 2017; Ratna, 2017).
Rendahnya motivasi belajar ini menjadi salah satu faktor penghambat tercapainya tujuan
pembelajaran bahasa Inggris secara optimal.

Motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan
antusias dalam mengikuti pembelajaran (Uno, 2011). McClelland menyatakan bahwa motivasi
berprestasi memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pencapaian hasil belajar siswa
(McClelland, 1987). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk menumbuhkan
dan meningkatkan motivasi belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran bahasa Inggris di
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru di salah satu sekolah dasar mitra
kegiatan, ditemukan bahwa proses pembelajaran bahasa Inggris masih didominasi metode
konvensional dan minim penggunaan media pembelajaran yang menarik. Kondisi tersebut
menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam

pembelajaran. Guru juga menghadapi keterbatasan dalam mengembangkan variasi metode dan
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media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Astuti, 2016).

Sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada
masyarakat, kegiatan ini dirancang untuk memberikan pendampingan dan penguatan kepada
guru dan siswa melalui penerapan strategi pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif dan
menyenangkan. Kegiatan pengabdian difokuskan pada peningkatan motivasi belajar siswa
melalui penggunaan metode interaktif, permainan edukatif, serta media pembelajaran yang
kontekstual dan sesuai dengan dunia anak (Slavin, 2012; Woolfolk, 2016).

Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan tercipta proses pembelajaran bahasa Inggris
yang lebih menarik, efektif, dan bermakna, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi peningkatan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran bahasa
Inggris serta mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:Meningkatkan motivasi belajar bahasa Inggris siswa sekolah dasar melalui penerapan
metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan.Memberikan pendampingan kepada
guru dalam mengembangkan strategi dan media pembelajaran bahasa Inggris yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar.Menciptakan suasana pembelajaran bahasa Inggris

yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna.

2. METODE
Jenis Kegiatan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi
Arikunto (2010), PTK merupakan penelitian yang dilakukan untuk memecahkan masalah
pembelajaran melalui tindakan nyata di kelas, yang dilaksanakan secara sistematis dan
berulang melalui proses perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

PTK dipilih karena mampu memberikan perbaikan langsung terhadap pembelajaran bahasa
Inggris sekaligus meningkatkan motivasi belajar siswa.
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh siswa di SDN Pakamban Laok, Kabupaten Sumenep.
Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling, dengan Kriteria siswa yang sesuai

dengan tujuan penelitian, yaitu seluruh siswa di SDN Pakamban Laok, Kecamatan Pragaan.
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Desain Penelitian
Penelitian menggunakan desain PTK model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas:
a. Perencanaan (Planning)
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting) dan Observasi (Observing)
c. Refleksi (Reflecting)
Siklus dilakukan minimal dua kali sampai indikator keberhasilan tercapai.
1) Pra-Tindakan
Dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kondisi motivasi siswa, kesulitan belajar,
serta metode pengajaran yang digunakan guru. Data awal ini menjadi dasar penyusunan
tindakan pada siklus pertama.
Prosedur Penelitian
Pra-Tindakan
a. Observasi kelas.
b. Wawancara singkat dengan guru bahasa Inggris.
c. Identifikasi masalah motivasi belajar.
Siklus 1
a. Perencanaan
Menyusun RPP yang memuat metode interaktif (lagu, permainan, kartu gambar) dan
Menyiapkan media pembelajaran (flashcard, gambar, audio).
b. Pelaksanaan Tindakan
Guru menerapkan RPP dalam proses pembelajaran kosakata bahasa Inggris.
c. Observasi
Mengamati keaktifan, perhatian, partisipasi, serta respon siswa menggunakan lembar
observasi.
d. Refleksi
Mengevaluasi kelebihan dan kekurangan tindakan pada siklus I.
Menentukan perbaikan untuk siklus II.
Siklus 11
Perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi siklus I, seperti: Memberi instruksi lebih jelas,
Menggunakan video pendek, Menambah kegiatan role play, Memberikan reward untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa.
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Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi : Untuk melihat motivasi, partisipasi, dan aktivitas siswa selama
pembelajaran.
b. Tes Hasil Belajar: Untuk mengukur peningkatan penguasaan kosakata setelah tindakan.
c. Wawancara: Untuk memperoleh data pendukung dari guru mengenai perkembangan
motivasi siswa.
d. Dokumentasi: Berupa foto, catatan lapangan, dan arsip pembelajaran.
Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif.
a. Analisis Data Observasi
Data observasi dihitung dalam persentase untuk melihat peningkatan motivasi dan
partisipasi siswa dari tiap siklus.
b. Analisis Tes Hasil Belajar

Skor tes dihitung menggunakan rumus:

oy - .. jumlah skor perolehan
Nilai akhir siklus =% peToe ™" x100
jumlah skor maksimal

Analisis nilai didasarkan pada suatu rentang untuk menentukan kategori baik, cukup,
kurang, dan lain-lain. Rentang nilai berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto (2012: 281).
Indikator Keberhasilan

Penelitian dinyatakan berhasil apabila: > 70% siswa mencapai nilai > 72, dan terjadi
peningkatan motivasi belajar berdasarkan lembar observasi. Jika belum tercapai, tindakan

dilanjutkan ke siklus berikutnya.

3. HASIL & DISKUSI
Hasil
Hasil Pra-Tindakan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa motivasi belajar bahasa Inggris siswa masih
rendah. Banyak siswa menganggap bahasa Inggris sulit, pembelajaran kurang menarik, media
minim, dan sebagian siswa kurang berani berpartisipasi. Nilai rata-rata awal siswa belum

mencapai standar minimal.
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Hasil Siklus 1

a. Pelaksanaan Tindakan

Guru menggunakan lagu sederhana, permainan kosakata, dan kartu gambar untuk
membantu siswa memahami materi.
b. Hasil Observasi

Siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap media pembelajaran. 55% siswa
tampak aktif mengikuti pembelajaran. Sebagian siswa masih malu berbicara atau menjawab
pertanyaan.
c. Hasil Tes Siklus |

Nilai rata-rata kelas meningkat, tetapi masih di bawah KKM (72). Sebagian besar siswa
belum mencapai indikator keberhasilan.
d. Refleksi Siklus I

Ditemukan beberapa kendala seperti: Instruksi masih terlalu cepat bagi beberapa siswa,
Media perlu lebih variatif, Siswa membutuhkan dorongan (reward), dan dukungan verbal.

Hasil Siklus 11

a. Perbaikan Tindakan

Pada siklus Il, guru menggunakan video pendek, menambah permainan kelompok,
memberikan reward/penghargaan, melakukan role play sederhana.
b. Hasil Observasi

Siswa lebih aktif dan antusias. Banyak siswa mulai berani menjawab dan mencoba
berbicara bahasa Inggris. 83% siswa menunjukkan motivasi belajar tinggi.
c. Hasil Tes Siklus Il

Nilai rata-rata mencapai > 72, dan lebih dari 70% siswa mencapai standar ketuntasan.

Dengan demikian, indikator keberhasilan dinyatakan tercapai.
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DISKUSI

Peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa metode pembelajaran
interaktif melalui lagu, permainan, role play, dan penggunaan media menarik—berdampak
positif terhadap keterlibatan siswa.Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan bahwa anak belajar lebih baik melalui pengalaman langsung dan aktivitas
bermakna. Penggunaan media visual dan audio juga membantu siswa memahami kosakata
lebih cepat, sedangkan reward meningkatkan rasa percaya diri. Secara keseluruhan, tindakan
yang diterapkan efektif meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam pembelajaran

bahasa Inggris di sekolah dasar.

4. KESIMPULAN & SARAN
Kesimpulan

Motivasi merupakan keadaan internal dan ekstemal yang dapat mendorong siswa untuk
belajar. Motivasi internal berasal dari diri individu siswa, sedangkan motivasi eksternal dating
dari luar individu siswa.Contoh motivasi intrinsic adalah perasaan menyenangi materi bahasa
inggris khususnya dan kebutuhan materi tersebut untuk kehidupannya masa depan siswa yang
bersangkutan.. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar individu
siswa untuk dapat menyenangi pelajaran bahasa ingggris. Pujian, hadiah peraturan, metode
guru yang menarik, keteladanan guru, role play merupakan contoh konkrit motivasi ekstrinsik
yang dapat mendorong siswa untuk belajar bahasa inggris.Dalam pembelajaran bahasa inggris
sangat diperlukan motivasi ekstrinsik yang lebih dominan. Kekurangan atau ketiadaan motivasi
baik intrinsic maupun ekstrinsik menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk melakukan
kegiatan belajar baik disekolah maupun dirumah. Dampak selanjutnya adalah pencapaian hasil
belajar yang kurang maksimal.Dapat kami simpulkan untuk belajar bahasa inggris ditingkat
sekolah dasar terutama untuk kelas rendah(1,2,3) sangat mutlak diperlukan faktor ekstrinsik
serta metode guru yang menyenangkan lebih dominan dengan alat peraga disertai lagu agar
siswa lebih mudah menerima materi pelajaran. Untuk kelas tinggi(4,5,6) motivasi intrinsik
sudah mulai tumbuh karena siswa mulai merasakan akan pentingnya bisa berbahasa
inggris.Biasakanlah apabila pelajaran bahasa inggris akan dimulai, awali dengan salam
(greeting) dengan bahasa inggris dan pada penutup akhiri dengan salam menggunakan bahasa
inggris juga. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan hampir semua guru bahasa Inggris
menginginkan bahasa Inggris masuk dalam kurikulum sehingga posisi bahasa Inggris sebagai
muatan lokal (mulok) pada pembelajaran sekolah dasar, dan kalau bisa bahasa Inggris

disejajarkan dengan mata pelajaran yang lain, karena dengan adanya bahasa Inggris pada
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sekolah dasar akan mampu memaksimalkan bahasa Inggris karena masa usia 6 sampai 13 tahun
adalah masa perkembangan bahasa anak, dan anak mudah dalam menerima bahasa karena
adanya proses pemisahan fungsi otak Kiri dan otak kanan pada anak, sehingga sangat
disayangkan kalau pada masa-masa ini dilewatkan begitu saja dengan tidak memberikan
bahasa Inggris di sekolah dasar. Meskipun bahasa Inggris mudah ditangkap oleh siswa tetapi
juga harus diperhatikan metode dan model pembelajaran yang tepat, variatif serta materi yang
diajarkan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Pada dasarnya bahasa Inggris pada
sekolah dasar perlu terus diajarkan, meskipun muncul masalah dalam pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris pada sekolah dasar.
Saran

Guru dalam proses pembelajaran hendaknya mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan saat mengikuti pelajaran. Selain itu, selama dua
jam pelajaran diharapkan terjadi interaksi aktif antara guru dan siswa dengan menggunakan
bahasa Inggris, termasuk dalam kegiatan praktik sehari-hari seperti meminta izin ke kamar
mandi atau mencuci tangan. Pembelajaran juga perlu didukung dengan penggunaan alat peraga
yang bervariasi serta penerapan metode lagu (song), kreativitas guru, dan permainan peran
(role play) agar kegiatan belajar menjadi lebih menarik. Di sisi lain, peran orang tua sangat
diharapkan untuk turut mendorong dan memperhatikan perkembangan belajar anak sebagai
bentuk pendampingan yang berkelanjutan. Pemerintah juga diharapkan dapat terus melengkapi
sarana dan prasarana pembelajaran, yang secara tidak langsung akan meningkatkan motivasi
dan semangat belajar siswa.
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